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ABSTRAK 

RANI ANITA, Pengaruh Pemberian Pupuk Bokashi Terhadap Pertumbuhan dan 

Hasil Tanaman Jagung Ketan (Zea mays ceratina) Varietas Kumala F1. Dibimbing 

oleh Ir. Hj. Yuliantina Azka, M.P. dan Ir. Ridwan Hanan, M.P. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemberian pupuk bokasi 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung ketan (Zea mays ceratina) 

varietas Kumala F1. Penelitian ini telah dilaksanakan di Lahan Percobaan 

Fakultas Pertanian, Universitas Tridinanti Palembang yang terletak di Desa Pulau 

Semambu, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatra Selatan. 

Pelaksanaan Penelitian ini dimulai bulan Desember 2022 sampai dengan bulan 

Febuari 2023.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode percobaan 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 (lima) perlakuan dan 

5 (lima) ulangan. Setiap satuan percobaan terdiri atas 30 tanaman, maka jumlah 

tanaman yang diteliti adalah sebanyak 750 tanaman. Jumlah sampel yang diambil 

sebanyak 5 (lima) tanaman contoh untuk setiap satuan percobaan. Perlakuan yang 

diteliti adalah P₀ = tanpa bokashi (Kontrol ), P₁ = 10 ton bokashi per hektar atau 

setara dengan 7,2 kg per petak, P₂ = 20 ton bokashi per ha atau setara dengan 14,4 

kg per petak, P₃ = 30 ton bokashi per hektar atau setara dengan 21,6 kg per petak, 

P₄ = 40 ton bokashi per ha atau setara dengan 28,8 kg per petak.  

Peubah yang diamati yaitu tinggi tanaman (cm), bobot berangkasan segar 

(g), bobot tongkol berkelobot per tanaman (g), bobot tongkol berkelobot per petak 

(kg), panjang tongkol tanpa kelobot (cm), diameter tongkol tanpa kelobot (mm), 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian pupuk bokashi 

berpengaruh baik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung ketan (Zea 

mays ceratina) Varietas Kumala F1.  Pemberian 20 ton bokashi per ha atau setara 

dengan 14,4 kg per petak, menghasilkan tinggi tanaman sebesar 158,56 cm, bobot 

berangkasan segar sebesar 834,80 g, bobot tongkol berkelobot per tanaman 

sebesar 311,56 g, bobot tongkol per petak sebesar  9,44 kg, panjang tongkol tanpa 

kelobot sebesar 17,64 cm, diameter tongkol tanpa kelobot sebesar  49,92 mm. 



 
 

 

ABSTRACT 

RANI ANITA, The Effect of Bokashi Fertilizer Application on the Growth and 

Yield of Glutinous Corn (Zea mays ceratina) Kumala F1 Variety. Supervised by 

Ir. Hj. Yuliantina Azka, M.P. and Ir. Ridwan Hanan, M.P.  

 This study aims to examine the effect of applying bokasi fertilizer on the 

growth and yield of glutinous corn (Zea mays ceratina) Variety Kumala F1. This 

research was carried out at the Experimental Field of the Faculty of Agriculture, 

Tridinanti University, Palembang, located in Pulau Semambu Village, Indralaya 

Utara District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra. The implementation of this 

research began in December 2022 until February 2023.  

 The method used in this study was an experimental method using a 

randomized block design (RBD) with 5 (five) treatments and 5 (five) repetitions. 

Each experimental unit consisted of 30 plants, so the number of plants studied was 

750 plants. The number of samples taken was 5 (five) sample plants for each 

experimental unit. The treatments studied were P₀ = without bokashi (Control), P₁ 

= 10 tons of bokashi per hectare or the equivalent of 7.2 kg per plot, P₂ = 20 tons 

of bokashi per ha or the equivalent of 14.4 kg per plot, P₃ = 30 tons bokashi per 

hectare or the equivalent of 21.6 kg per plot, P₄ = 40 tonnes of bokashi per ha or 

the equivalent of 28.8 kg per plot. 

 The observed variables were plant height (cm), fresh chestnut weight (g), 

cob weight per plant (g), cob weight per plot (kg), cob length without cob (cm), 

cob diameter without cob (mm), based on From the results of the study it can be 

concluded that the application of bokashi fertilizer has a good effect on the growth 

and yield of glutinous corn (Zea mays ceratina), Variety Kumala F1. Giving 20 

tons of bokashi per ha or equivalent to 14.4 kg per plot resulted in a plant height 

of 158.56 cm, fresh chestnut weight of 834.80 g, cob weight per plant of 311.56 g, 

cob weight per plot of 9 .44 kg, cob length of 17.64 cm, cob diameter of 49.92 

mm. 
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1 

I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tanaman jagung (Zea mays L.) adalah tanaman serealia yang berasal 

dari benua Amerika. Jagung merupakan salah satu jenis tanaman dengan tipe 

berbiji atau monokotil. Di Indonesia, jagung banyak digemari masyarakat 

karena rasanya manis, mengandung karbohidrat, protein, vitamin yang tinggi 

dan kandungan lemak yang rendah menjadikan jagung sebagai tanaman 

pangan dunia yang terpenting, selain gandum dan padi (Fiqriansyah et al., 

2021). 

Jagung sebagai komoditas pertanian yang mudah dalam pengelolaan 

budidayanya. Hampir seluruh bagian tanaman jagung memiliki nilai 

ekonomis, biji jagung sebagai hasil utama digunakan untuk bahan pangan, 

bahan pakan ternak dan bahan baku penunjang industri, adapun batang jagung 

merupakan bahan pakan ternak yang sangat potensial (Paeru dan Dewi, 2017). 

Berdasarkan sebarannya rata-rata produktivitas tanaman jagung di atas 

60 ku/ha yang tersebar di pulau Jawa dan Sumatera. Rata-rata produktivitas 

tanaman jagung secara nasional pada tahun 2020 sebesar 54,74 ku/ha. 

Tingginya produktivitas yang dihasilkan di pulau Jawa disebabkan oleh 

tersedia input produksi yang relatif mudah diperoleh sehingga lebih efisien 

dalam meningkatkan produktifitas usaha tani jagung (Astuti, et al., 2021). 
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Menurut Nugraha (2021), tanaman jagung memiliki 6 (enam) jenis 

yang tumbuh di Indonesia masing-masing jenisnya memiliki karakter rasa dan 

tekstur yang berbeda. Jenis jagung yang dibudidayakan yaitu jagung manis 

(Zea mays var. Saccharata) adalah salah satu kelompok budidaya kultivar 

jagung yang cukup penting secara komersial, setelah jagung biasa, jagung 

manis dapat dikonsumsi seperti bakwan, sayur sop, atau dimakan secara 

langsung. Jagung berondong (Zea mays var. everta) merupakan jenis 

panganan dari bijian serealia yang mempunyai biji kecil dan keras biasanya 

digunakan untuk popcorn. Jagung mutiara (Zea mays var. indurate) 

merupakan jagung yang mempunyai ukuran kecil biasanya digunakan sebagai 

makanan ternak. Jagung gigi kuda (Zea mays var. identata) mempunyai 

ukuran lebih besar, warna terang dan dapat digunakan untuk bahan keripik 

ataupun roti. Jagung pod mempunyai tampilan yang terbungkus seluruhnya 

dan hanya digunakan sebagai hiasan tidak untuk dimasak, dan jagung 

ketan/pulut (Zea mays ceratina) mempunyai biji kecil dan biasanya digunakan 

untuk bahan makanan yang kenyal. 

Tanaman jagung ketan atau disebut jagung pulut (Zea mays ceratina) 

merupakan salah satu jenis jagung yang memiliki kandungan amilopektin 

yang mencapai 90%. Perbedaan jagung ketan dengan jagung lainnya dapat 

dilihat dari segi warna dan tekstur. Jagung ketan umumnya berwarna putih 

belang-belang ungu, Teksturnya memiliki rasa manis, pulen dan 

berpenampilan  menarik (Anonim, 2021).  
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Menurut Rifianto (2010), tanaman jagung ketan atau disebut jagung 

pulut merupakan salah satu jenis jagung yang memiliki karakter spesial. 

Jagung ketan ditemukan di China pada awal tahun 1900 dengan karakter 

endosperm berwarna kusam seperti lilin (waxy), karakter waxy disebabkan 

adanya gen tunggal waxy (wx) bersifat resesif epistasis terletak pada 

kromosom sembilan. 

Produktivitas jagung ketan varietas lokal masih rendah yaitu 2 ton/ha. 

Salah satu usaha untuk meningkatkan produktivitas adalah dengan cara 

pemupukan yang tepat. Pemupukan merupakan salah satu sarana produksi 

yang mempunyai peranan penting dalam peningkatan produksi dan mutu hasil 

budidaya tanaman (Kurnia, 2019).  

Pupuk merupakan salah satu sarana produksi dan memegang peranan 

penting di dalam budidaya tanaman. Tanaman jagung ketan membutuhkan 

pupuk yang sesuai dengan kebutuhan unsur hara sehingga tumbuh dan 

berkembang dengan baik. Pupuk dibedakan menjadi dua bagian yaitu pupuk 

organik dan anorganik. Pupuk organik adalah pupuk yang sebagian besar dari 

materi makhluk hidup, seperti pelapukan sisa-sisa tanaman, hewan dan 

manusia. Pupuk organik dapat berbentuk padat dan cair yang akan digunakan 

untuk memperbaiki sifat fisika, kimia, dan biologi tanah. Salah satu contoh 

pupuk organik adalah pupuk bokashi (Purba, et al., 2021). 

Pupuk bokashi merupakan hasil fermentasi dari bahan-bahan organik 

dengan menggunakan bantuan effective Mikroorganisme (EM) atau 

dekomposer lainnya sehingga proses dekomposisi (pembusukan) dalam bahan  
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organik tersebut dapat berjalan lebih cepat. Pupuk bokashi berguna untuk 

menyuburkan tanah, memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi serta dapat 

menekan pertumbuhan pathogen dalam tanah, dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman. Rata-rata kandungan pupuk bokashi 

sudah mencakup unsur hara makro : N, P, K, Mg, S, Ca dan unsur hara mikro 

: Zn, B, Fe, Cu, Mn, Mo dan Cl. Manfaat pupuk bokashi ini selain 

memperbaiki kualitas tanah juga dapat meningkatkan produksi tanaman 

(Nasir, 2008 dalam Zakaria, 2009). 

Pupuk anorganik adalah pupuk yang berasal dari bahan kimia. pupuk 

yang mengandung satu atau lebih senyawa anoganik. Pupuk anorganik terdiri 

dari pupuk tunggal dan pupuk majemuk (mengandung lebih dari satu unsur 

hara), salah satu pupuk anorganik adalah Pupuk NPK Majemuk. Pupuk NPK 

adalah pupuk buatan yang berbentuk cair atau padat yang mengandung unsur 

hara utama Nitrogen, Fosfor dan Kalium (Prihmantoro dan Indriani, 2017).  

Berdasarkan hasil penelitian Gusmawati, et al. (2021), perlakuan 20 

ton/ha pupuk bokashi dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman 

jagung ketan/pulut yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, 

panjang tongkol, jumlah baris tongkol dan berat tongkol. 
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B. Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh pemberian pupuk bokashi terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman jagung ketan (Zea mays ceratina) varietas Kumala F1? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemberian pupuk 

bokashi terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung ketan  (Zea mays 

ceratina) varietas Kumala F1. 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan teknik 

budidaya tanaman jagung ketan (Zea mays ceratina) varietas Kumala F1, 

dengan menggunakan pupuk bokashi. 
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